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Abstract: Reading literacy is a critical aspect of supporting the student learning process.
Therefore, this study evaluated students' reading literacy skills through the Teaching at The
Right Level (TaRL) approach at SD Supriyadi 02 Semarang. The study's objectives are: (1)
To describe the level of reading literacy of second-grade students using the TaRL approach,
and (2) To identify several factors supporting inhibit-ing students' reading literacy through
the TaRL approach second-grade. This study uses qualitative and descriptive research
methods data collection techniques through interviews, non-participant observations, and
documentation. Data validity is carried out by triangulation of sources and techniques and
data analysis techniques using data collection, reduction, presentation, and conclusion.
Based on the study's results, it concluded that the level of reading literacy ability of grade
Il students SD Supriyadi 02 varied. There are no students at the beginner letter level; at the
word level, there are 4 students, 10 students at the sentence level, 9 students at the paragraph
level, and 7 students at the story level. The results of student ability tests are in the excellent
category, as seen by the ability level achieved by the student. So, with students' reading
literacy skills through the TaRL approach, they can minimize their low reading literacy
with regular reading activities.
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Abstrak: Literasi membaca adalah aspek penting dalam mendukung proses pembelajaran
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan literasi
membaca siswa melalui pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) di SD Supriyadi
02 Semarang. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan tingkat kemampuan
literasi membaca siswa kelas dua menggunakan pendekatan TaRL, dan (2)
Mengidentifikasi beberapa faktor pendukung dan penghambat literasi membaca siswa
melalui pendekatan TaRL di kelas dua. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif . Teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi non partisipan, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi
sumber dan teknik, serta teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa tingkat kemampuan literasi baca siswa kelas I SD Supriyadi 02 bervariasi. Tidak
terdapat siswa pada level pemula dan huruf, level kata terdapat 4 siswa, 10 siswa pada level
kalimat, dan 9 siswa pada level paragraf, serta 7 siswa pada level cerita. Hasil kemampuan
tes siswa masuk dalam kategori baik dilihat dengan ting-kat kemampuan level yang dicapai
oleh siswa. Sehingga dengan kemampuan literasi membaca siswa melalui pendekatan
TaRL dapat meminimalisir rendahnya literasi membaca siswa dengan kegiatan membaca
yang dilakukan secara rutin.

Kata kunci: literasi membaca; TaRL
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PENDAHULUAN

Membaca adalah elemen yang
sangat penting dalam mendukung
kelancaran proses pembelajaran siswa
(Lestari etal., 2021). Selain itu, membaca
juga merupakan aktivitas belajar yang
sangat efektif untuk memperoleh
pengetahuan dan wawasan, serta untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
dalam memahami sebuah isi dari suatu
teks bacaan kepada siswa kelas dua
sekolah dasar melalui bacaan. Sehingga
membaca merupakan sebuah pengucapan
terhadap kata-kata dan perolehan kata
dari sebuah cetakan, serta keterampilan
membaca perlu dilandasi  dengan
kemampuan yang kognitif (Harianto &
Pratiwi, 2020). Membaca juga sangat
berkaitan dengan literasi, merupakan
sebuah konsep yang mempunyai arti
kompleks dan dinamis dengan berbagai
metode dan sudut pandang yang berbeda
(Hermawan et al., 2020). Kegiatan literasi
sekolah adalah upaya yang dilakukan
oleh pemerintah untuk membentuk dan
menanamkan sikap budi pekerti yang
baik pada seluruh siswa melalui aktivitas
membaca yang dilakukan (Rochmah &
Bakar, 2021). Berdasarkan peraturan
pemerintah, penumbuhan budi pekerti
menekankan bahwa setiap sekolah harus
menjadi lingkungan yang nyaman untuk
belajar serta sebagai sumber inspirasi
bagi guru dan siswa. Sehingga guru
diharapkan untuk lebih kreatif dalam
merancang  model atau  metode
pembelajaran  yang  efektif  untuk
meningkatkan kemampuan siswa kelas
dua di SD Supriyadi 02. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan untuk
mengatasi masalah tersebut adalah
dengan  menggunakan  pendekatan
Teaching at The Right Level (TaRL) di
kelas dua sekolah dasar (Ahyar et al.,
2022).
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Pendekatan TaRL merupakan
sebuah  model pembelajaran yang
mengorientasikan siswa untuk

pembelajaran dalam desain berbasis pada
level kemampuan (Irmayanti et al., 2023;
Putri etal., 2024; Rukli & Hidayat, 2024).
Dimana dalam model pembelajaran
TaRL tidak mengelompok-kan siswa
berdasarkan tingkatan kelas atau usia.
Sebaliknya, pembelajaran dirancang
dalam kelompok vyang disesuaikan
dengan karakteristik level kemampuan
siswa. (Tasrif et al., 2023). Selain itu
TaRL merupakan sebuah pendekatan
pembelajaran yang meng-orientasikan
siswa dalam melaksanakan kegitan
pembelajaran yang disesuaikan dengan
tingkatan kemampuan pada siswa yang
meliputi kemampuan rendah, sedang, dan
tinggi (Ningrum et al., 2023). Sehingga
dengan level kemampuan yang sama
dikelompokkan dalam sebuah prsoses
pembelajaran yang diukur dengan
melaksanakan evaluasi secara berkala.
Dalam TaRL proses intervensi yang perlu
dilakukan oleh guru bertujuan untuk
membentuk seluruh kebutuhan siswa
dalam mengembangkan kemam-puan
yang dimiliki dan dapat meningkatkan
pemahaman secara optimal (Prihandini et
al., 2023). Sehingga literasi baca siswa
sangat penting dilakukan di sekolah
dasar, khususnya di SD Supriyadi 02
Semarang (’Adawiyyah et al., 2024).
Selain itu, salah satu langkah yang bisa
diambil untuk memperbaiki kemampuan
literasi baca siswa, khususnya di SD
Supriyadi 02 yaitu guru melakukan
pendekatan langsung kepada siswa
melalui  pendekatan = TaRL  untuk
mengidentifikasi penyebab rendahnya
kemampuan literasi membaca siswa, dan
dapat memberikan solusi yang tepat
terkait dengan permasalahan rendahnya
kemampuan literasi membaca pada diri
siswa.
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Berdasarkan  hasil  observasi
pertama di SD Supriyadi 02 yang terletak
di JI. Udan Riris Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang dengan siswa kelas dua,
permasalahan yang ada akhir ini di
sekolah dalam literasi baca diantaranya
rendahnya literasi baca siswa, bahan
pustaka sekolah masih rendah, dan lebih
banyaknya buku pelajaran dari pada buku
bacaan lainnya yang membuat siswa
kurang minat dalam  membaca,
kurangnya motivasi siswa dalam
membaca, dan siswa hanya membaca
ketika ~ pembelajaran berlangsung.
Sehingga kegiatan literasi membaca
dalam pembelajaran dilaksanakan di
sekolah dasar melalui pendekatan TaRL

yang merupakan sebuah  model
pembelajaran yang disesuaikan dengan
kemampuan  kognitif pada  siswa
(Syarifudin & Nurrahmah, 2023).
Sehingga  peneliti  tertarik  untuk
menganalisis kemampuan literasi
membaca siswa kelas dua di SD

Supriyadi 02 melalui pendekatan TaRL
(Mangesthi et al., 2023). Dimana
pendekatan yang membantu beradaptasi
pada sistem pendidikan yang berfokus
pada dasar utama untuk meningkatkan
pembelajaran bagi siswa kelas dua
sekolah dasar (Mubarokah, 2022).

METODE

Lokasi  pelaksanaan  dalam
penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar
Supriyadi 02 Semarang. Dalam penelitian
ini, dilakukan observasi awal secara
langsung di lokasi pada hari pertama
minggu pertama dari jadwal penelitian.
Observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti bertujuan untuk mengumpulkan
informasi mengenai profil  sekolah,
lingkungan sekolah, dan aktivitas siswa
di sekolah. Metode penelitian pada
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penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian  kualitatif ~ dengan  jenis
penelitian deskriptif kualitatif (Sugiyono,
2020). Dalam penelitian ini, digunakan
sumber data primer dan sumber data
sekunder, di mana dalam data primer
diperolen melalui penelitian dilapangan
dengan menggunakan metode tes dan
wawancara. Sementara itu, dalam data
sekunder digunakan untuk mendukung
pembahasan dan memperkuat analisis
serta temuan penelitian, meliputi
referensi  buku dari  perpustakaan,
penelitian sebelumnya, dan dokumentasi
foto yang relevan selama penelitian di SD
Supriyadi 02 Semarang.

Fokus penelitian dalam penelitian

ini adalah pada kemampuan literasi
membaca siswa dengan tujuan untuk
mendeskripsikan tingkat kemampuan
literasi membaca siswa, dan
mengidentifikasikan  beberapa faktor
pendukung dan penghambat dalam
literasi  membaca  siswa  melalui

pendekatan TaRL dikelas dua sekolah
dasar. Untuk teknik pengumpulan data
menggunakan metode tes, wawancara,
observasi non partisipan, dan
dokumentasi. Di mana dalam penelitian
ini tes yang diterapkan adalah tes
penilaian kemampuan literasi pada siswa
dengan menggunakan pengelompokan
berdasarkan tingkat kemampuan masing-
masing Yyang sesuai dengan level
kemampuannya. Metode tes digunakan
untuk  mengumpulkan data hasil
penelitian yang kemudian di analisis
untuk memperoleh informasi yang valid.
Sedangkan untuk keabsahan data,
penelitian ini menggunakan triangulasi
teknik dan triangulasi sumber. Dalam
teknik analisis data, peneliti menerapkan
langkah-langkah teknik analisis data
berupa pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.  Sehingga data yang
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dihasilkan oleh peniliti diperoleh sesuai
dengan informasi yang telah diberikan
baik pada saat observasi non partisipan,
wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil data dalam penelitian ini
diperoleh berdasarkan hasil tes yang

dilakukan untuk menilai kemampuan
literasi membaca pada siswa.
Kemampuan literasi  siswa dalam

penelitian ini dibagi menjadi 6 level yang
meliputi: (1) Level pemula, yaitu untuk
siswa yang belum mengenal huruf sama
sekali, (2) Level Huruf, yaitu siswa yang
sudah mampu mengenal huruf, (3) Level
Kata, yaitu siswa yang sudah mampu
membaca kata, (4) Level kalimat, yaitu
siswa yang sudah mampu membaca
kalimat, (5) Level paragraf, yaitu untuk
siswa yang sudah mampu membaca cerita
sederhana, dan (6) Level Cerita, yaitu
siswa yang sudah mampu membaca cerita
dan memahami isi bacaan cerita dengan
baik dan benar. Berikut tabel hasil
membaca siswa kelas dua yang terbagi
menjadi enam level dalam membaca yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rekapan Tes Kemampuan
Literasi Membaca Siswa SD Supriyadi
02 Semarang

No Level Jumlah
Kemampuan Siswa
Literasi Siswa
1. Pemula 0
2.  Huruf 0
3. Kata 4
4. Kalimat 10
5. Paragraf 9
6. Cerita 7
Jumlah 30

Berdasarkan Tabel 1 dapat disim-
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pulkan bahwa tidak terdapat siswa yang
berada pada level pemula dan pada level
huruf. Menganalisis tingkat kemampuan
literasi siswa melalui tes, peneliti juga
melakukan wawancara untuk menggali
tingkat kemampuan literasi siswa secara
lebih mendalam, adapun kesulitan yang
dihadapi siswa meliputi kesulitan dalam
menyusun kata-kata, sulit merangkai
huruf dan kata-kata yang panjang,
kesulitan menyebut huruf akibat jarang
membaca, kurang memahami alur cerita,
dan kebiasaan jarang membaca dirumah
dan di sekolah.

Melalui literasi membaca,
diharapkan sekolah mendukung dalam
upaya pengembangan  kemampuan

literasi membaca pada siswa serta adanya
kontribusi utama pendidik yang dapat
menumbuhkan aktivitas literasi membaca
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
Sehingga siswa bisa mengembangkan
kompetensi literasi sekolah dengan baik,
seperti membaca buku 10-15 menit
sebelum kegiatan belajar mengajar
(KBM), siswa bisa membaca buku
diperpustakaan untuk mengasah penge-
tahuan, siswa dapat mengembangkan
kegiatan membaca di sekolah, dan bisa
mengatasi  problematika di sekolah
seperti rendahnya minat baca yang
terdapat dalam diri  siswa, serta
kemampuan siswa dalam mengembang-
kan literasi yang masih rendah pada
kegiatan membaca.

Kemampuan literasi membaca
siswa di sekolah sangat berpengaruh pada
pemahaman materi yang diperoleh oleh
siswa, dan kemampuan literasi yang
dimiliki oleh guru juga sangat mem-
pengaruhi kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki guru yang ada di sekolah.
Terdapat beberapa penelitian yang
membahas terkait literasi baca siswa,
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olenh (Hemamalini et al., 2022) bahwa
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dalam mengembangkan literasi membaca
siswa, dapat dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan Teaching at
The Right Level (TaRL). Dimana dalam
penelitiannya membahas bahwa siswa
dikelompokkan berdasarkan level
kemampuan literasi membaca yang
bertujuan untuk meningkatkan siswa
dalam literasi membaca. Sebagai seorang
guru juga perlu mendukung
pengembangan literasi, untuk memberi
kesempatan pada  siswa  dalam
membangun pemahaman dasar tentang
literasi. Sehingga guru yang memiliki
kemampuan literasi dasar baik cenderung
memiliki  keterampilan pembelajaran
yang kreatif. Hal tersebut juga didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Maulyda et al., 2021), bahwa guru juga
harus memiliki literasi yang baik karena
peran guru sangat penting dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Peranan guru yang signifikan
menjadikannya salah satu komponen
penting yang menentukan keberhasilan
kepada para siswa melalui pendekatan
TaRL. Sehingga dari penelitian terdahulu
dapat disimpulkan bahwa dalam
pendekatan TaRL merupakan suatu
pendekatan yang terdapat pada salah satu
model pembelajaran yang dilakukan
terhadap siswa untuk belajar dalam
desain pembelajaran yang berbasis pada
level kemampuan. Dimana dalam model
pembelajaran TaRL tidak mengorgani-
sasikan siswa berdasarkan tingkatan kelas
dan usia, namun pada pembelajaran yang
didesain dalam suatu kelompok yang
disesuaikan dengan Kkarakteristik level
kemampuan yang ada pada diri siswa.
Sehingga dalam pelaksanaannya untuk
mengetahui siswa pada literasi membaca
dapat dilakukan.

Literasi baca siswa melalui
pendekatan TaRL di kelas dua dalam
penelitian ini bertujuan untuk
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mendeskripsikan tingkat kemampuan
literasi membaca siswa kelas dua, dan
mengidentifikasikan beberapa faktor
pendukung dan penghambat dalam literasi
membaca siswa melalui pendekatan TaRL di
SD Supriyadi 02 Semarang. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Februari-Maret
tahun 2024 pada siswa kelas dua SD

Supriyadi 02 Kota  Semarang.
Pengumpulan data dalam tingkat
kemampuan literasi membaca siswa

menggunakan tes yang berbentuk tes
lisan. Tes ini dilakukan untuk menilai
secara langsung bagaimana terkait tingkat
kemampuan literasi membaca yang ada
pada diri siswa. Tingkat kemampuan
literasi membaca pada diri siswa yang
dilihat adalah terdiri dari enam level atau
kelompok yang terdiri dari level pemula,
level huruf, level kata, level kalimat, dan
level paragraf, serta level pada cerita.
Data mengenai tingkat kemam-
puan literasi membaca siswa yang
dikumpulkan dan kemudian dilakukan
pengelompokkan yang dikembangkan
dari suatu model pembelajaran TaRL
pada siswa berdasarkan keefektifan dan
level kemampuan yang dimilikinya
(Laelani et al., 2024). Model
pembelajaran Teaching at The Right
Level TaRL merupakan sebuah model
pembelajaran yang menyesuaikan siswa
untuk belajar dengan desain
pembelajaran berdasarkan pada tingkat
keahliannya. Model pembelajaran TaRL
tidak mengintegrasikan siswa dalam
tingkatan kelas dan usia, namun
pembelajaran yang dilakukan dalam
kelompok sesuai dengan karakteristik
yang ada pada level kemampuan yang
dimiliki oleh siswa. Level kemampuan
siswa merupakan sebuah acuan utama
yang digunakan dalam merancang
kegiatan pada proses pembelajaran.
Sehingga siswa dengan level kemampuan
yang sama dapat dikelompokkan dalam
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sebuah proses pembelajaran tanpa
memperhatikan batasan kelas dan usia,
serta hasil belajar dapat diukur dengan
melaksanakan evaluasi yang dilakukan
secara berkala.

Proses pengelompokkan dimulai
dengan memeintah setiap siswa satu
persatu untuk membaca bagian paragraf
terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk
menilai kemampuan membaca siswa
pada paragraf tersebut. Jika siswa mampu
membaca bagian cerita dengan lancar,
mereka kemudian akan menjawab
pertanyaan terkait cerita (minimal satu
pertanyaan) dan siswa dikelompokkan
kedalam level cerita. Namun jika siswa
tidak bisa menjawab pertanyaan, maka
mereka akan dikelompokkan kedalam
level  paragraf. Jika siswa mampu
membaca paragraf dengan lancar atau
hanya membuat kesalahan membaca
maksimal tiga kata, mereka akan
dilanjutkan  kebagian cerita. Siswa
dianggap berada di level kalimat jika
mereka membaca dengan salah 3 kata
atau lebih tetapi tidak lancar dalam
membaca cerita. Jika siswa bisa membaca
kata-kata dengan lancar atau hanya salah
membaca kurang dari 3 kata, mereka
dikelompokkan ke level kata. Jika siswa
salah membaca 3 kata atau lebih, maka
mereka akan melanjutkan  dengan
membaca bagian huruf, dan jika siswa
tidak mampu menyebutkan 3 huruf atau
lebih, maka mereka akan dikelompokkan
ke level pemula.

Hasil pengelompokkan berdasar-
kan tes ini juga didukung oleh hasil
wawancara langsung yang dilakukan
dengan beberapa siswa kelas dua.
Dimana dalam pelaksanaan wawancara
hasil yang diperoleh peneliti dengan
siswa tersebut menunjukkkan bahwa
jawaban siswa bervariasi. Oleh karena itu
masih adanya kesulitan yang dihadapi
oleh siswa dalam belajar membaca di
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sekolah, seperti masih ada siswa yang
bingung dalam merangkai huruf, dan
adanya siswa dalam membiasakan diri
ketika membaca. Adapun terkait dengan
kebiasaan siswa membaca di rumah
terdapat kesamaan dan perbedaan dalam
jawaban  yang  diperoleh.  Hasil
wawancara menunjukkan bahwa
dukungan dari orang tua, lingkungan,
atau keluarga sangat mempengaruhi
kemampuan literasi membaca siswa.
Keterampilan literasi membaca sangat

penting karena  berdampak pada
keberhasilan akademik siswa.  Siswa
yang memiliki keterampilan literasi

membaca yang baik akan mudah dalam
memahami  informasi  baik  yang
disampaikan secara lisan maupun tertulis.
Adapun tindak lanjut ataupun upaya yang
bisa dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan ~ kemampuan literasi
membaca siswa maupun dalam mengatasi
siswa yang masih kurang dalam
membaca, terutama siswa yang masih
pada level paragraf adalah guru perlu
mengajarkan pembiasaan dalam
membaca dengan cara menyediakan
bahan bacaan, seperti dongeng, buku
cerita bergambar, dan lain sebagainya.
Hal ini dilakukan agar siswa merasa
teratrik dalam membaca. Selain itu guru
juga harus memberikan waktu yang
cukup bagi siswa untuk selalu membaca
baik di dalam kelas, di lingkungan
sekolah, maupun di luar lingkungan
sekolah. Oleh karena itu keberhasilan
siswa dalam pembelajaran  sangat
ditentukan oleh kemampuan guru dalam
mengajar.

SIMPULAN
Pelaksanaan kemampuan literasi

membaca siswa dilaksanakan di kelas dua
SD Supriyadi 02 Semarang. Dimana
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dalam  pelaksanaan literasi  baca
menggunakan pendekatan Teaching at
The Right Level (TaRL). Model
pembelajaran TaRL merupakan sebuah
model pembelajaran yang menyesuaikan
siswa untuk belajar dengan desain
pembelajaran berdasarkan pada tingkat
keahliannya. Dimana dalam model
pembelajaran ini tidak mengintegrasikan
siswa dalam tingkatan kelas dan usia,
namun pembelajaran yang dilakukan
dalam  kelompok  sesuai  dengan
karakteristik yang ada pada level
kemampuan yang dimiliki oleh siswa.
Sehingga siswa dengan level kemampuan
yang sama dapat dikelompokkan dalam
sebuah proses pembelajaran tanpa
memperhatikan batasan kelas dan usia,
serta hasil belajar dapat diukur dengan
melaksanakan evaluasi yang dilakukan
secara berkala.

Dalam pelaksanaan literasi baca
siswa menggunakan pendekatan TaRL
terdapat beberapa faktor pendukung
kegiatan literasi baca yang ada di kelas
dua, seperti adanya perpustakaan yang
memfasilitasi dan membantu dalam
pelaksanaan literasi baca siswa melalui
pendekatan TaRL. Faktor penghambat
seperti  kemalasan dan  kurangnya
kesabaran siswa saat membaca. Oleh
karena itu, untuk mengatasi masalah ini
solusi yang dapat diterapkan termasuk
pendampingan dan bimbingan khusus
dari guru serta Kkreativitas dalam
menerapkan pendekatan TaRL kepada
siswa. Sehingga rendahnya literasi baca
siswa dapat diminimalisir dengan
kegiatan membaca yang dilakukan
secara rutin. Dan berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
literasi membaca siswa pada kelas dua
SD Supriyadi 02 Semarang bervariasi.
Dimana tidak terdapat siswa pada level
pemula dan huruf, dan level kata terdapat
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4 orang siswa. Terdapat 10 orang siswa
pada level kalimat, 9 orang siswa pada
level paragraf, dan 7 orang siswa pada
level cerita. Hasil kemampuan tes pada
siswa kelas dua SD Supriyadi 02
Semarang masuk dalam kategori baik
karena dapat dilihat dengan tingkat
kemampuan level yang dimiliki oleh
siswa atau rata-rata pada level kalimat
atau paragraf yang ada pada diri siswa.
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